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ABSTRAK

Wanita tani di Dusun Pariangan, Kecamatan Jati Agung, Lampung Selatan, sebagian

besar berusia muda yang berpotensi untuk dibina untuk mandiri agar dapat menambah

penghasilan keluarganya. Empon-empon salah satu tanaman penghasil bumbu dapur dan

bahan obat yang dapat diproduksi dan diolah yang dapat dipasarkan sebagai sumber

penghasilan. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan wanita

tani di Dusun Pariangan tentang telcnik produl<si, pengolahan, dan pemanfaatan empon-

empon yang dilaksanakan di Dusun Pariangan, Desa Karang Anyar, Kecamatan Jati
Agung, Lampung Selatan pada bulan Juli hingga Oktober 2018. Metode kegiatan meliputi

tatap muka di dalam nnngan, demontrasi plot, dan pengolahan. Hasil pengabdian

menunjukktn bahwa: (l) Sebelum dilakukan penyuluhan pengetahuan wanita tani di
Dusun Pariangan dalam kategori sedang (skor 59,56), namun setelah dilakukan
penyuluhan meningkat ke kategori tinggi dengan skor 80,19; (2) Terjadi peningkatan
pengetahuan peserta antara sebelum dan sesudah kegiatan pengabdian sebesar 20,63 poin
atau 36,2!%; (3) Kegiatan praktik budidaya tanaman empon-empon cukup berhasil yang
ditunjukkan dengan pertumbuhan tanaman yang seragam dan sehat; (4) Kegiatan praktik
membuat simplisia/minuman dari empon-empon cukup berhasil yang ditunjukkan
dihasilkan produk empon-empon yang dapat dinikmati peserta maupun tim pengabdian.

Kata Kunci: Produksi, pengolahan, pemanfaatan, emponrempon, wanita tani

---{ 
7z 

}



Prosiding Seminar Hasil Pengabdian Kepada Masyarakat Tahun 2018

Bandar Lampung, 27 November 201 8

I. PENDAHULUAN

Tanaman empon-empon merupakan
spesies tanaman dari suku jahe-jahean

yang hasilnya dimanfaatkan sebagai

bumbu dapur, makanan, minuman, dan

sebagai bahan baku obat baik obat

tradisional maupun obat moderen
(Anonim.20l6). Bagi ibu rumah tangga
hampir setiap hari bergelut dengan

tanaman empon-empon, taPi hanYa

sebatas untuk bumbu dapur, Padahal
empon-empon dapat sebagai sumber obat

keluarga (apotek hidup) dan sebagai

sumber penghasilan keluarga.

Tanaman empon-empon sangat potensial

dikembangkan oleh ibu-ibu rumah tangga

di pedesaan karena selain sebagai bumbu
dapur tanaman empon-empon juga dapat

diproduksi sebagai sumber pendapatan

keluarga (Habib, 2008) Untuk
memproduksi tanaman empon-empon
tidak membufuhkan lahan Yang luas,

dapat dilakukan dalam polibag sehingga
ibu rumah tangga mampu melakukannya
(Paimin dan Murhananto, L992 dan

Anonim, 2009). Produk empon-empon
dapat dijadikan simplisia (produk kering),
makanan dan minuman fungsional yang

dapat digunakan sebagai sumber
penghasilan tambahan keluarga (Ulfa
2010). Tanaman empon-empon secara

langsung dapat digunakan sebagai apotek

hidup yang dapat meningkatkan
kesehatan keluarga (Efendi, 2010).

Dengan melihat berbagai keuntungan

empon-empon maka perlu dilakukan
pembinaan ibu-ibu rumah tangga akan

pentingnya tanaman empon-empon.

Pembinaan teknik produksi, pengolahan,

dan pemanfaatan empon-empon Pada
Kelompok Wanita Tani (KWT) Dahlia
Dusun Pariangan merupakan salah satu,

upaya untuk meningkatkan pengetahuan

akan pentingnya tanaman empon-empon

agar para wanita tani di pedesaan mampu

meningkatkan kesehatan . dan

Pariangan adalah dusun yang termasuk
wilayah Desa Karang Anyar, Kecamatan
Jati Agung, Kabupaten Lampung Selatan
yang terletak di sebelah atara Kota
Bandar Lampung, dan berjarak sekitar 14

km dari pusat Kota Bandar Lampung.
Penduduk di Dusun Pariangan
didominasi oleh keluarga muda sehingga

sangat potensial untuk dibina menjadi
keluarga yang lebih sejahtera. Pada

umumnya sumber pendapatan masyarakat
di dusun tersebut adalah sebagai petani
tanaman pangan dan sayuran.

Berdasarkan pengamatan di lapangan,
masayarakat di Dusun Pariangan
mempunyai penghasilan yang rendah,

dengan program ini dapat dijadikan
alternatif untuk mengembangkan usaha

baru yailg dapat meningkatkan
pendapatan.

Kegiatan pengabdian ini untuk
memberikan pemahaman kepada wanita
tani di Dusun Pariangan akan pentingnya
budidaya dan pengolahan hasil tanaman

empon-empon, sehingga keluarga tant
dapat meningkatkan pendapatan dan

kualitas kesehatan. Kegiatan pengabdian
ini diharapkan dapat meningkatkan
pengetahuan wanita tani mengenai
bagaimana cara memproduksi tanaman
empon-empon, cara mengolah empon-
empon menjadi produk simplisia,
makanan, dan minuman fungsional serta

manfaat empon-empon terhadaP

kesehatan. Dengan pengetahuan tersebut
para wanita tani mampu memproduksi,
mengolah, dan memanfaatkan empon-
empon agar pendapatan dan kesehatan
keluarganya semakin meningkat.

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk:
(1) Meningkatkan pengetahuan anggota
KWT Dahlia Dusun Pariangan terhadap
teknik produksi empon-empon; (2)
Meningkatkan pengetahuan anggota
KWT Dahlia tentang teknik pengolahan
empon-empon menjadi simplisia; (3)kesejahteraan keluarganya. Dusun

73
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Meningkatkan pengetahuan anggota

KWT Dahlia tentar,g teknik pengolahan

empon-empon menjadi makanan

fungsional; (4) Meningkatkan
pengetahuan anggota KWT Dahlia
tentang teknik pengolahan empon-empon

menjadi minuman fungsional; (5)

Meningkatkan pengetahuan anggota

KWT Dahlia tentang pemanfaatan

empon-empon

II. METODE PBNGABDIAN

Kegiatan pengabdian dilaksanakan di
Dusun Pariangan, Desa Karang Anyar,
Kecamatan Jati Agung, Kabupaten
Lampung Selatan mulai bulan Juli sampai
dengan Oktober 2018.

Untuk mencapai fujuan kegiatan yang
telah ditetapkan, maka materi pengabdian
meliputi: (1) Teknik produksi tanaman
empon-empory (2) Produk simplisia dari
empon-empon; (3) Produk minuman
fungsional dari bahan empon-empon; (4)
Produk makanan fungsional dari bahan
empon-empon; (5) Femanfaatan empon-
empon sebagai f,rtofarmaka.

Metode kegiatan meliputi tatap muka,
demplot, dan praktik pengolahan hasil.
Kegiatan tatap muka merupakan metode
ceramah dalam ruangan untuk
menyampaikan materi pengabdian.
Tanya jawab atau diskusi dilakukan
setelah selesai pemberian setiap materi
pengabdian. Dengan metode tatap muka
dan tanya jawab diharapkan wanita tani
dapat menyerap setiap materi yang
disampaikan oleh masing-masing
pemateri, sehingga peserta kegiatan dapat
memahami materi pengabdian.

Demplot dilakukan untuk mempraktikan
materi produksi empon-empon, kegiatan
ini dilakukan dalam polibag. Demplot
dilakukan dalam polibag dengan tuj.uan
mudah dikerjakan oleh wanita. Unfuk

kegiatan demplot, peserta pelatihan
dikelompokkan ke dalam 5 sub KWT.
Setiap sub KWT ditugasi untuk
menanam 3 jenis empon-empon, yaifu
kunyit, temulawak, dan jahe. Setiap
jenis empon-empon ditanam sebanyak
10 polibag untuk setiap sub KWT.

Kegiatan demplot dilaksanakan setelah
semua materi selesai disampaikan.
Tempat demplot dilakukan di
pekarangan milik salah satu anggota
sub KWT. Kegiatan demplot meliputi
penyiapan polibag (ukuran 25 cm X 35
m), media tanam, bahan tanam,
penanaman, perneliharaan, dan panen.

Praktik pengolahan empon-empon
dilakukan untuk menghasilkan simplisia,
makanan, dan minuman. Simplisia
adalah produk empon-empon yang
dikeringkan untuk langsung dipasarkan.
Produk minuman adalah produk empon-
empon berupa minuman sehat misalnya
wedang jahe, bandrek, dll. Produk
makanan empon-empon misalnya
perrnen, bolu, dll.

Kegiatan ini dievaluasi melalui evaluasi
awal, evaluasi proses, dan evaluasi akhir;
Evaluasi awal dilakukan sebelum
kegiatan pelatihan dilaksanakan dengan
membagikan lembar daftar pertanyaan
(kuisioner) kepada peserta pelatihan,
dengan pertanyaan yang berhubungan
dengan materi yang akan disampaikan
dalam pelatihan. Evaluasi awal berhrjuan
untuk mengukur tingkat pengetahuan
peserta tentang materi-materi yang akan
disampaikan pada pelatihan. Untuk
setiap jawaban soal yang betul diberi
nilai 100 dan jawaban soal yang salah
diberi nilai 0.
Evaluasi proses dilakukan untuk
mengetahui tingkat partisipasi peserta
dalam pelaksanaan kegiatan pelatihan.
Dalam evaluasi proses penilaian
dilakukan terhadap tingkat kehadiran
peserta dalam mengikuti kegiatan tatap
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muka, demplot, dan praktik pengolahan
empon-empon. Selain itu dievaluasi
tanggapan peserta terhadap materi-materi
pelatihan yang ditunjukkan dengan
munculnya pertanyaan-p ertanyaan

peserta kepada pemateri, aktivitas peserta

dalam mengikuti kegiatan demontrasi dan

praktik, serta kondisi sarana dan

prasarana pendukung kegiatan pelatiharilabel

Evaluasi akhir dilaksanakan setelah

seluruh kegiatan pelatihan selesai

dilaksanakan. Evaluasi akhir dilakukan
dengan cara memberi pertanyaan kepada

peserta dengan lembar pertanyaan yang

sama seperti pada evaluasi awal.

Evaluasi akhir bertujuan untuk
mengetahui tingkat penguasaan

pengetahuan pesera tentang materi-materi
pelatihan yang telah disampaikan. Dari
hasil evaluasi akhir dapat diketahui
peningkatan pengetahuan peserta.

Pada evaluasi akhir dievaluasi juga
tingkat keberhasilan demplot dan praktik
pengolahan. Tingkat keberhasilan

demplot dan praktik pengolahan meliputi
evaluasi sarana dan prasarana, proses

kegiatan dan aktivitas peserta, dan hasil
fisik kegiatan tersebut.

III. IIASIL KEGIATAN

Sebelum penyampaian materi

berlangsung, terlebih dahulu dilakukan
evaluasi awal {pre test). Pre test

dilakukan untuk mengetahui (mengukur)

tingkat pengetahuan peserta penyuluhan

terhadap materi penyrluhan Yang
disampaikan. Dengan pre test dapat

dijadikan prjakan (tolak tindak) unftrk
menentukan penekanan materi kegiatan
pengabdian. Evaluasi awal"dilakukan
dengan cara membagikan lembar daftar

pertanyaan kepada 20 orang peserta.

Daftar pertanyaan terdiri atas lima
kelompok pertanyaan sesuai ' materi

penyuluhan, setiap kelompok pertanyaan

terdiri atas 3 pertanyaan sehingga total
pertanyaan berjumlah 15 soal. Penilaian
(evaluasi) dilakukan terhadap jawaban
yang benar diberi nilai 100 dan jawaban
yang salah diberi nilai 0. Hasil
perhitungan skor evaluasi awal disajikan
pada Tabel 1.

1. Hasil evaluasi awal Qtre test) tingkat
pengetahuan peserta terhadap materi
pengabdian

sedang: skor 33,3-66,7, tinggi: skor >

66,7

Hasil evaluasi awal menunjukkan bahwa
tingkat pengetahuan peserta terhadap
materi pengabdian rata-rata masih dalam
kategori sedang (skor rata-ruta 59,56).

Tingkat pengetahuan peserta per materi
menunjukkan bahwa materi I (mengenal
tanaman empon-empon dan lingkungan
tumbuhnya), materi 2 (penyiapan bahan
tanam empon-empon), materi 3 (teknik
budidaya tanaman empon-empon), dan
materi 4 (Panen dan pengolahan hasil
empon-empon) berada pada kategori
sedang, tetapi materi 5 (pemanfaatan
tanaman empon-empon sebagai tanaman
obat) telah berada pada kategori tinggi.

No Materi Skor
awal

Kategori

I Mengenal tanaman
empon-empon dan
lingkungan
tumbuhnva

62,54 Sedang

2 Penyiapan bahan
tanam emDon-empon

53,7 5 Sedang

-l Teknik budidaya
tanaman empon-
emnon

50.00 Sedang

4 Panen dan
pengolahan hasil
emoon-emoon

56.25 Sedang

5 Pemanfaatan
tanaman empon-
empon sebagai
tanaman obat

75,25 Tinggi.

Rerata s9,s6 Sedang
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Dengan demikian pada dasarnya peserta

telah cukup mengenal tanaman empon-

empon dan lingkungan tumbuhnya dan

peserta telah mengetahui pemanfaatan

empon-empon sebagai tanaman obat.

Peserta masih kurang mengerti tentang
penyiapan bahan tanam empon-empon,
panen dan pengolahan hasil tanaman
empon-empon, sehingga perlu
ditingkatkan agar mampu memanfaatkan
potensi sekitar tempat tinggal.

Evaluasi akhir (Posl /esl) dilakukan pada
pertemuan terakhir, yaitu pada tanggal}9
September 2018 di Saung Pertemuan
KWT- Post test dilakukan untuk
mengetahui tingkat penyerapan materi
pengabdian oleh peserta pengabdian.
Evaluasi akhir dilalmkan dengan cara
membagikan lembar daftar pertanyaan
kembali kepada peserta. Lembar daftar
pertanyaan yang dibagikan isinya sama
dengan lembar daftar pertanyaan pada
evaluasi awal. Peserta yang mengisi
lembar post test sebanyak 20 orang. Hasil
perhitungan skor evaluasi akhir (qtost test)
disajikan padaTabel2.

fabel 2. Hasil evaluasi akhir Qtost test) tingkat
pengetahuan peserta terhadap materi
pengabdian.

Rerata 80,19 l. Tinesi

sedang : skor 33,3-66,7, tinggi : skor )
66,7

Hasil evaluasi akhir kegiatan pengabdian
ini menunjukkan bahwa tingkat
pengetahuan peserta setelah dilakukan
pelatihan rata-rata meningkat menjadi
kategori tinggi (skor 80,19). Tingkat
pengetahuan peserta terhadap masing*
masing materi berada pada kategori
sedang hingga tinggi. Setelah dilakukan
pelatihan, penguasaan peserta terhadap
semua materi meningkat ke kategori
tinggi (TabeL2).

Tabel 3 menunjukkan bahwa terjadi
selisih skor pengetahun peserta antara
sebelum dan sesudah pengabdian. Terjadi
peningkatan pengetahuan peserta
terhadap materi pengabdian rata-rata
sebesar 20,63 poin atau terjadi kenaikan
sebesar 36,zyo. Peningkatan pengetahuan
terjadi pada materi 3 sebesar 49,0 o/o, hal
ini karena pada awalnya paling rendah
yaitu 50,0 sehingga setelah dilakukan
pembinaan skornya meningkat paling
tinggi. Peningkatan pengetahuan peserta
terendah terjadi pada materi 5, yaitu
hanya terjadi peningkatan sebesar lg, oh

(Tabel 3), karena skor awal tentang
Pemanfaatan tanaman empon-empon
sebagai tanaman obat sudah tinggi yaitu
sebesar 75,25.

Peningkatan pengetahuan pesefta terhadap
materi pengabdian setelah kegiatan
berakhir

N
o

Materi Pre
test

Po
St

test

Pening
katan

Persen
tase

Mengen
al
tanama

n
empon-
empon

dan

62,

54
81.

93
19,39 3 1,0

Mengenal tanaman
empon-empon dan
lingkungan

Tinggi

Penyiapan bahan

Teknik budidaya
tanaman empon-

emDon-emoon
Pemanfaatan
tanaman empon-
empon sebagai
tanaman obat



Prosiding Seminar HasilPengabdian Kepada Masyarakat Tahun 2018

Bandar Lampung, 27 November 2018

lingkun
gan
tumbuh
nva

2 Penyiap
an

bahan
tanam
empon-
empon

53,
75

80.
00

26,25 48,8

J Teknik
budiday
a

tanama
n
empon-
emDon

50.
00

74.
50

24,50 49,0

4 Panen
dan
pengola
han
hasil
empon-
emoon

56,
25

74.
67

18,42 32,8

5 Pemanf
aatafi
tanama
n
empon-
empon
sebagai
tanama
n obat

75

25

89,
87

14,62 19,4

Rerata
59,
56

80,
t9 20,63 36,2

Berdasarkan skor peningkatan pada Tabel
3, bahwa ibu-ibu Wanita Tani Priangan
lebih tertarik pada pengetahuan tentang
pengolahan empon-empon menjadi
minuman (materi 2) dan peranan masing-
masing empon-empon dibandingkan
pengetahuan tentang tanaman empon-
empon. Ini dapat dilihat pada saat

diskusi setelah penyuiuhan ke lima topik,
misalnya ada beberapa peserta bertanya
antara lain: (1) Apa kandungan dalam
kunyit, jahe putih, jahe merah bagi
kesehatan, (2) apakah minuman (wedang)

yang dibuat sendiri dapat disimpan
lama?, (3) mengapa cara masak semua

wedang harus menggunakan aPi Yang
kecil?, (4) Mengapa empon-empon jika

dihaluskan menggunakan diblender harus
menggunakan air hangat?, dan
sebagainya tak ada satupun peserta yang
bertanya tentang morfologi empon-
empon.

Kegiatan pengabdian ini disambut positif
oleh masyarakat dusun Pariangan, desa
Karang Anyar, kecamatan Jati Agung,
kabupaten Lampung Selatan. Hal
tersebut karena kegiatan penyuluhan ini
sesuai dengan keinginan masyarakat
khususnya wanita tani yang berhubungan
dengan pemanfaatan obat keluarga
(Toga) dan pemanfaatan apotek hidup.
Kegiatan ini juga selaras dengan program
pemerintah yang menggalakkan
pemanfaatan obat keluarga pada
masyarakat pedesaan.

IV. KESIMPULAN

Hasil kegiatan pengabdian menunjukkan
bahwa:

Sebelum dilakukan pengabdian
pengetahuan peserta masih sedang (skor
59,56), namun setelah selesai pengabdian
pengetahunan meningkat ke kategori
tinggi dengan skor 80,19;
Terjadi peningkatan pengetahuan peserta
antara sebelum dan sesudah kegiatan
pengabdian sebesar 20,63 poin atau
terjadi peningkatan pengetahuan sebesar
36,2Yo:

Kegiatan praktik budidaya tanaman
empon-empon cukup berhasil yang
ditunjukkan dengan pertumbuhan
tanaman yang seragam dan sehat;

Kegiatan praktik membuat
simplisia/minuman dari empon-empon
cukup berhasil yang ditunjukkan
dihasilkan produk empon-empon yang
dapat dinikmati peserta maupun tim
pengabdian.
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